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Abstract 
The problem in this research is "how to influence the applicability of the model Make a 
Match against the learning outcomes Social Science pupils class V 36 State primary school 
South Pontianak?". This research aims to know the influence of the application of the model 
Make a Match against the learning outcomes Social Science pupils class V 36 State primary 
school South Pontianak. This research uses quasi experiment kind of Experiment Method 
(quasy experimental Design). Experimental design with Non Equivalent Control Group 
Design. The population in this research is the whole grade V State primary school South 
Pontianak 36 of 50 students. The sample of this research is the grade V A (experimental 
class) that add up to 25 students and grade V B (grade control) that add up to 25 students. 
Instruments for measuring the results of a study of pupils in the form of tests with multiple 
choice form of as many as 50 reserved. Based on the results of the analysis of data obtained 
on average post-test a control class and a 69.42 average post-test experiment class of 75.28. 
Hypothesis test results using a t-test (Saparated variants) obtained thitung = 2.8390 for 48 
dk and α = 5% obtained t the table of 1.6749, meaning thitung > ttabel (2.8390 > 1.6749), 
the Ha received. So, it can be concluded that there is an influence of the application of the 
model to Make a Match to the study of social sciences towards learning outcomes students of 
class V 36 State primary school South Pontianak. The calculation of effect size (ES), 
retrieved the ICE of 0.57 (zero comma fifty seven) criteria are. This means the model Make a 
Match influence (effect) against the results of a study on the material students appreciate the 
struggles of the characters in maintaining independence in class V 36 State primary school 
South Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dan pembelajaran adalah 
sebuah proses dimana manusia dapat 
memperoleh pengetahuan baru, keterampilan 
baru serta kemampuan memaknai satu nilai baru 
dalam kehidupannya. Hakikat pendidikan tidak 
lebih dari upaya memberdayakan manusia untuk 
dapat mengenal potensinya kemudian dibimbing 
untuk dapat dikembangkan, dibina, dikendalikan 
dan dipelihara sehingga dapat menjadi bagian 
yang mampu membawa pribadi menuju 
kesempurnaan hidup.  
Pendidikan juga merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang 
mendorong siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang  diperlukan bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Yang dimana 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional telah 
diuraikan dalam undang-undang no 23 tahun 
2003 tentang sistem pendidkan nasional yang 
berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
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bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Di dalam pendidikan sekolah dasar sebagai 
lembaga pendidikan dasar memiliki tugas yang 
amat berat dalam upaya mempersiapkan 
siswanya dapat melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Oleh sebab itu, pelaksanaan 
pendidikan di sekolah dasar harus dilakukan 
oleh guru yang professional dalam bidangnya 
guna menghasilkan siswa yang berkualitas. 
Keberhasilan ini dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar 
di sekolah. 
Suatu pembelajaran yang baik adalah 
apabila guru mampu memahami siswa. Gordon  
( dalam Aunurrahman 2008: 4) menyatakan 
“dalam proses pembelajaran, pengembangan-
pengembangan potensi siswa harus dilakukan 
secara menyeluruh dan terpadu, pengembangan 
potensi siswa secara tidak seimbang pada 
giliranya menjadikan pendidikan cenderung 
lebih peduli pada pengembangan satu aspek 
kepribadian tertentu saja, bersifat partikular dan 
parsial, padahal sesungguhnya pertumbuhan dan 
perkembangan siswa merupakan tujuan yang 
ingin dicapai oleh semua sekolah dan guru dan 
itu berarti sangat keliru jika guru hanya 
bertanggung jawab menyampaikan materi 
pelajaran pada bidang studinya saja”. 
Untuk itu hendaknya orientasi proses 
pembelajaran diubah, peran guru yang selama 
ini mendominasi kegiatan pembelajaran 
hendaknya dikurangi dan memberi peluang yang 
lebih besar kepada siswa untuk aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang terpusat pada guru sudah 
waktunya diubah menjadi terpusat pada siswa. 
Guru harus dapat menyesuaikan antara bahan 
ajar dengan pendekatan pembelajaran agar siswa  
dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal.  
Oemar Hamalik (2009:24) berpendapat, 
“Kurikulum menyediakan kesempatan yang luas 
bagi siswa untuk mengalami proses pendidikan 
dan pembelajaran di berbagai mata pelajaran”. 
Ada beberapa mata pelajaran yang perlu 
ditempuh siswa di sekolah dasar, yaitu  
pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Sains, 
Ilmu pengetahuan sosial, Matematika, dll. Oleh 
karena itu, saat ini pemerintah berusaha untuk 
selalu memperbaiki sistem, kurikulum dan 
proses pembelajaran pada setiap jenjang 
pendidikan. Guru pun dituntut untuk dapat 
melaksanakan proses pembelajaran dengan asas 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan). Untuk 
melaksanakan asas PAIKEM tersebut guru harus 
menggunakan model pembelajaran  yang 
disesuaikan dengan kondisi siswa, sehingga 
siswa lebih berkesan  dengan  pembelajaran 
yang dilaksanakan serta siswa akan lebih 
termotivasi dalam belajar.  
Penggunaan model atau teknik 
pembelajaran yang tepat dapat mendorong 
timbulnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas, memberikan 
kemudahan bagi siswa untuk memahami 
pelajaran sehingga memungkinkan siswa 
mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
Di dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/ MI tahun 2006 ada 
beberapa mata pelajaran yang wajib dimuat 
dalam penyelanggaran pendidikan di Sekolah 
Dasar salah satunya adalah ilmu pengetahuan 
sosial. Ilmu pengetahuan sosial  merupakan 
salah satu pelajaran pokok yang harus dikuasai 
oleh siswa sekolah dasar. Iimu pengetahuan 
sosial merupakan pembelajaran mengenai segala 
sesuatu yang berhubungan dengan  masyarakat. 
Dalam mengajar Iimu pengetahuan sosial, guru 
harus menciptakan pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Guru juga 
harus menggunakan media pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran 
sehingga siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Selain itu, guru juga harus 
menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa di sekolah dasar. 
Karakteristik siswa di sekolah dasar yaitu 
senang bergerak dan senang bermain. 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswanya secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, guru 
hendaknya memberikan peluang lebih besar 
kepada siswa untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang selama ini 
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terpusat pada guru harus diubah menjadi 
terpusat pada siswa. 
    Namun kenyataan dilapangan, ketika 
dilakukan wawancara pada tanggal 1 Maret 
2018 di Sekolah Dasar Negeri 36 yang berada di 
wilayah Pontianak Selatan. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan wali kelas V 
A di Sekolah Dasar tersebut model pembelajaran 
belum bervariasi, selain itu, guru juga tidak 
menggunakan media pembelajaran dengan 
alasan fasilitas di sekolah tersebut terbatas 
sehingga guru hanya mengajar dengan 
menggunakan buku paket mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Hal ini menyebabkan siswa 
kurang bersemangat dan tidak menyukai mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa yang di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Tahapan yang dapat diambil untuk 
mengatasi hal tersebut salah satunya 
menggunakan model pembelajaran Make a 
Match dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial melalui penelitian. Menurut Loma Curran 
(dalam Aris Shoimi, 2014: 98) “model Make a 
Match adalah siswa diminta mencari pasangan 
kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan 
materi tertentu dalam pembelajaran” dengan 
menggunakan model  Make a Match pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
diharapkan dapat menyenangkan dan 
mendorong siswa Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak selatan untuk aktif serta dapat 
mempengaruhi hasil belajar.  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Penerapan Model Make a 
Match Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan.” 
Sesuai dengan uraian pada latar belakang, 
maka yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh 
Penerapan Model Make a Match Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan?”. 
Agar pembahasannya dapat dijabarkan 
secara terinci, peneliti membagi masalah umum 
tersebut menjadi beberapa masalah khusus yang 
dijabarkan sebagai berikut. (1) Berapa rata-rata 
hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial tanpa menggunakan model 
Make a Match pada kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan? (2) Berapa  rata-
rata hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan menggunakan model 
Make a Match pada kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan? (3) Apakah 
terdapat pengaruh penerapan model Make a 
Match pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial terhadap hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan? (4) 
Seberapa besar pengaruh penerapan model Make 
a Match pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan? 
Berdasrkan masalah dan sub masalah di 
atas maka yang menjadi tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
Penggunaan Model Make a Match Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah (1) 
Untuk mengetahui berapa rata-rata hasil belajar 
siswa yang diajar tanpa menggunakan model 
Make a Match  Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. (2) Untuk 
mengetahui berapa rata-rata hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan model Make a 
Match Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan. (3) Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh penggunaan model Make a 
Match terhadap hasil belajar siswa pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
(4) Untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
penggunaan model Make a Match pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Didalam penelitian, seorang peneliti wajib 
membuat sebuah hipotesis awal mengenai 
penelitian yang akan dilakukan. Pengertian 
hipotesis dari Hamid Darmadi (2013: 46) 
menyatakan “Hipotesis adalah dugaan yang 
bersifat sementara mengenai sesuatu 
objek/subjek yang akan dibuktikan 
kebenarannya melalui suatu penelitian.”  
4 
 
Suharsimi Arikunto (2013: 112) 
mengemukakan bahwa ada dua jenis hipotesis 
yang di gunakan di dalam penelitian, yaitu (1) 
Hipotesis kerja (Ha), atau yang disebut dengan 
Hipotesis Alaternatif  atau yang di singkat 
dengan Ha. Hipotesis kerja menyatakan adanya 
hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya 
perbedaaan antara dua kelompok. (2) Hipotesis 
Nol (Ho) atau bahasa inggrisnya Null Hypothesis 
di singkat Ho. Menyatakan tidak adanya 
perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut (1) Hipotsis Nol (Ho) 
Tidak terdapat pengaruh penggunaan model 
make a match pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial terhadap hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. (2) Hipotesis alternatif. (Ha) Terdapat 
pengaruh penggunaan model make a match pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial terhadap 
hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar negeri 
36 Pontianak Selatan. 
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2015: 55) menyatakan “model make a match ini 
siswa diajak mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 
yang menyenangkan.” Jadi yang dimaksud 
teknik make a match dalam penelitian ini adalah 
mengajak siswa untuk mencocokan soal dan 
jawaban. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Hadari Nawawi 
(2012:88) mengungkapkan bahwa, “Metode 
Eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain”. 
Sedangkan menurut Hamid Darmadi (2013:216) 
“metode eksperimen adalah metode sistematis 
guna membangun hubungan yang mengandung 
fenomena sebab akibat (casual-effect 
relationship). 
Berdasarkan pendapat yang telah 
dipaparkan dapat dikatakan bahwa yang 
dimaksud dengan metode eksperimen adalah 
suatu metode yang dapat digunakan untuk  
mengungkapkan hubungan sebab akibat atau 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain. 
Dalam penelitian ini akan di cari sebab dari 
pengaruh atau akibat yang di timbulkan jika di 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
khususnya pada materi menghargai perjuangan 
para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan menggunakan teknik make a 
match, apakah akan berpengaruh atau berakibat 
pada peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain (a) Tahap persiapan 
ini dimulai denga pra-riset di Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan dengan melakukan 
wawancara dan observasi dengan guru kelas V. 
(b) Menyiapkan instrumen penilaian berupa kisi-
kisi, soal tes awal dan soal tes akhir beserta 
kunci jawaban, pedoman penskoran serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (c) 
Melakukan validitas instrument penelitian. (d) 
Melakukan uji coba soal tes akhir. (e) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrument 
penelitian. (f) Menganalisis tingkat kesukaran 
serta daya beda setiap butir soal yang telah diuji 
cobakan. (g) Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal siap digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena sudah dinyatakan valid 
dan layak pakai.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain (a) Menentukan 
waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah 
tempat penelitian. (b) Memberikan tes awal pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk 
mengetahui kondisi awal siswa. (c) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dengan memberi perlakuan yaitu 
dengan menggunakan model make a match dan 
memberikan perlakuan menggunakan metode 
ceramah pada kelas kontrol. (d) Memberikan tes 
akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan. 
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Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain (a) Menskor hasil tes 
(skor tes awal dan tes akhir ). (b) Menghitung 
rata-rata hasil tes. (c) Menghitung standar 
deviasi hasil tes. (d) Menguji normalitas data. (e) 
Jika dari pengolahan data tes awal maupun tes 
akhir menghasilkan distribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas, tetapi jika 
data tersebut menghasilkan distribusi tidak 
normal, maka digunakan rumus U Mann 
Whitney. (f) Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus effect size. 
(g) Menarik kesimpulan dan menyusun laporan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model make a match  
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 50 siswa dan jumlah sampel 
25 siswa kelas VA dan 25 siswa kelas VB  Dari 
populasi tersebut diperoleh data dari hasil pre-
test (sebelum diberi perlakuan) dan post-test 
(setelah diberi perlakuan).  Adapun data skor 
pre-test dan post-test siswa yang telah diolah 
dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-TestSiswa 
 
Kemampuan awal siswa berdasarkan data 
yang diperoleh dari kegiatan pre-test di kelas 
kontrol dengan rata-rata nilai 35,78 dan rata-rata 
di kelas eksprimen 47,14. Dari nilai tersebut 
dapat dilihat ternyata pre-test kelas kontrol lebih 
rendah dari kelas Eksperimen. Meskipun dengan 
latar belakang yang berbeda-beda, tidak 
mempengaruhi kemampuan awal siswa. Hal ini 
disebabkan kurangnya pemahaman Peserta didik 
terhadap materi pembelajaran, siswa kurang 
serius dalam mengerjakannya karna diganggu 
teman, suasana belajar yang kurang kondusif, 
ataupun faktor kesiapan belajar yang kurang 
misalnya ada siswa dalam kondisi sakit, sedang 
ada masalah di rumah.  
Selain itu faktor dari guru yang 
menyampaikan pembelajaran juga berpengaruh 
misalnya pembelajaran yang hanya berfokus 
kepada guru dan siswa hanya menyiamak apa 
yang disampaikan akan merasa cepat bosan dan 
kurang memahami materi pelajaran. Hal ini akan 
berdeda jika siswa terlibat langsung dalam 
menemukan suatu materi pokok dari 
pembelajaran, maka pembelajara akan lebih 
menarik dan berkesan bagi siswa.  
Untuk itu diperlukannya suatu perlakuan. Dari 
data-data yang telah diperoleh berdasarkan 
kegiatan pre-test dan post-test dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan 
model Make a Match lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Adapun hasil 
belajar siswa di kelas eksperimen adalah pre-test  
47,14 dan post-test  75,26 sedangkan hasil 
belajar di kelas kontrol adalah pre-test  35,78 
dan  post-test 69,42. Keberhasilan belajar siswa 
karena adanya pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan model Make a Match yang 
memungkinkan siswa dapat menjawab 
pertanyaan dan untuk memahami suatu materi 
yang kemudian menyajikannya dalam bentuk 
Make a Match. Hal ini didukung oleh hasil 
 
Keterangan 
Kelas  Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝑿̅̅̅̅ ) 35,78 69,42 47,14 75,26 
StandarDeviasi 12,28 10,16 15,15 10,76 
UjiNormalitas(x2) 1,81659 4,16319 1,2028 5,9314 
 Pre-test Post-test 
UjiHomogenitas (F) 1,53 1,10 
Uji T 4,6235 2,8390 
Effect Size (ES) 0,57 
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perhitungan Effect Size yang berjumlah 0,57. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat dirangkum bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model Make a Match memberikan 
pengaruh (efek) yang sedang terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas Eksperimen. 
Sedangkan pada kelas kontrol, terdapat 
beberapa siswa yang tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar yang signifikan 
dibandingkan kelas eksperimen, hal ini 
dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung 
hanya berpusat kepada guru dan siswa kurang 
memperhatikan guru, sering berbicara kepada 
temannya dan tidak mencatat materi 
pembelajaran yang ada di papan tulis. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan model Make a Match 
terhadap hasil belajar siswa, dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size.  
Dengan demikian dari hasil perhitungan 
effect size (lampiran C.15), diperoleh ES sebesar 
0,57 yang termasuk dalam kriteria sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
model Make a Match memberi pengaruh atau 
efek yang sedang terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
tentang menghargai perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan  di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
 
Pembahasan 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa 
pembahasan serta hasil pengolahan data sebagai 
berikut.(a) Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test 
(b) Nilai rata-rata pre-test siswa kelas kontrol 
adalah 35,78 dan  nilai rata-rata post-test siswa 
kelas kontrol adalah 69,42 (c) Nilai rata-rata pre-
test siswa kelas eksperimen adalah 47,14 dan 
nilai rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
adalah 75,26. 
Dengan demikian, hasil pembelajaran siswa 
dengan menggunakan model make a match  
lebih tinggi dari pada hasil pembelajaran siswa 
tanpa menggunakan model make a match. 
Namun pada keseluruhan hasil belajar siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
mengalami peningkatan setelah diberikan 
perlakuan yang  berbeda. 
Perhitungan Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi berguna untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok. (a) 
Nilai standar deviasi pre-test kelas eksperimen 
lebih besar dari pada kelas kontrol. Hal ini 
berarti skor pre-test kelas eksperimen lebih 
tersebar secara merata dibandingkan kelas 
kontrol. (b) Nilai standar deviasi post-test kelas 
kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen. 
Hal ini berarti skor post-test kelas kontrol lebih 
tersebar secara merata dibandingkan kelas 
eksperimen. 
 
Uji Normalitas Data Awal 
Hasil uji normalitas skor pre-test dikelas 
kontrol  diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 1,81659 sedangkan 
uji normalitas skor pre-test dikelas eksperimen 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = diperoleh  4,16319  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = (α 
= 5% dan dk = 6 – 3 = 3 sebesar 7,815. Karena 
kedua data yang diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , 
maka hasil pre-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal. Sehingga dilanjutkan 
dengan perhitungan homogenitas varians data 
pre-test. 
 
Uji Normalitas Data Akhir 
Hasil uji normalitas skor hasil belajar 
dikelas kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 1,2028 
sedangkan uji normalitas skor hasil belajar 
dikelas eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 5,9314 diperoleh   
dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3 
sebesar 7,815. Karena kedua data yang diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka hasil belajar kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal. Sehingga 
dilanjutkan dengan perhitungan homogenitas 
varians data hasil belajar. 
Uji Homogenitas Awal 
Hasil uji homogenitas varians skor pre-test 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,53 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 
5%) sebesar 1,98 karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,53 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
= 1,98, maka data pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak ada perbedaan yang 
signifikan). 
Uji Homogenitas Akhir 
Hasil uji homogenitas varians skor hasil 
belajar diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,10 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(α = 5%) sebesar 1,98 karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,10  < 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,98, maka data hasil belajar kedua 
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kelompok dinyatakan homogen. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
 
Uji Hipotesis (Uji t) Data Awal 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus separated varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,6235 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% ) 
dan dk = 25 + 25 – 2 = 48) sebesar 2,8740, 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,6235) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,6749), 
dengan demikian maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Berarti terdapat perbedaan pre-test hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) Data Akhir 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians diperoleh 
thitung 2,8390. Setelah dilakukan perhitungan 
diperoleh hasil ttabel (α = 5% dan n1 = 25; dengan 
dk1 = 25, maka harga t-tabel untuk signifikan 5% 
= 1,684. n2 = 25. Harga t-tabel untuk signifikan 
5% dengan dk2 25 = 1,671. Jadi harga t-tabel 
yang digunakan adalah: (1,684– 1,671). 0,7 = -
0,0091, selanjutnya ditambah dengan harga t 
yang terkecil. Jadi 1,684 + (-0,091) = 1,6749. 
Harga t = 1,6749 ini adalah sebagai pengganti 
harga t-tabel. 
Ternyata harga thitung > ttabel atau 2,8390 > 
1,6749 dengan demikian Ho ditolak sedangkan 
Ha diterima. Jadi dapat dirangkum bahwa 
terdapat pengaruh model Make a Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. 
 
Perhitungan Effect Size 
Nilai ES = 0,57 termasuk dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model make a 
match  memberi pengaruh atau efek yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah 
DasarNegeri 36 Pontianak Selatan. 
Pengaruh sedang dalam penelitian ini 
terjadi karena saat pelakasanaan pembelajaran 
antara lain: (1) siswa kurang fokus dan kurang 
tertib saat menerima materi berlagsung, 
sehingga peneliti harus mengulang materi yang 
telah dijelaskan. Hal ini mengharuskan peneliti 
untuk sabar dan tegas agar pelaksanaan 
pembelajaran terlaksana secara efektif; (2) 
alokasi waktu yang tidak sesuai dengan yang 
direncanakan. Hal ini terjadi karena siswa masih 
kebingungan mencari pasangan kartunya, dan 
peneliti banyak melakukan pengkondisian kelas 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Banyaknya peneliti melakukan pengkondisian 
kelas dikarenakan peneliti belum mengenal 
siswa, walaupun pertemuan berikutnya peneliti 
masih belum bisa mengenal karakter siswa; (3) 
Mencocokkan kartu. Dalam mencocokkan kartu 
siswa suka bermain maupun bercanda. Hal ini 
mengharuskan peneliti untuk selalu 
mengunjungi siswa-siswa  tersebut; (4) siswa 
sudah termotivasi untuk maju kedepan sesuai 
pasangannya diakhir pembelajaran. Sehingga 
siswa fokus saat pelaksanaan pembelajaran, 
dapat berinteraksi sosial dengan bertanya mana 
pasanganya bersama teman-teman, maka siswa 
dapat menerima pembelajaran dengan efektif; 
(5) peneliti mendapatkan informaasi dari wali 
kelas, bahwa terdapat beberapa siswa yang telah 
mengetahui materi ajar sebelum pembelajaran 
berlangsung di sekolah. Hal ini dikarenakan 
siswa tersebut mengikuti bimbingan belajar di 
luar sekolah; (6) sampel yang menjadi penelitian 
ini memang sudah memiliki kemampuan 
intelektual yang tinggi dengan bersekolah 
akreditas A walaupun terdapat dua orang siswa 
yang memiliki tingkat pemahaman yang masih 
kurang dibandingkan dengan siswa lainnya. Hal 
ini juga dikarenakan kurangnya peneliti dalam 
mengajar membuat siswa kurang paham. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan dan 
hasil analisis data yang diperoleh dari hasil pre-
test dan post-test dalam Ilmu Pengetahuan 
Sosial, maka secara umum dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh model Make a Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. Selain itu 
dirumuskan kesimpulan secara khusus sebagai 
berikut (1) Rata-rata hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial tanpa 
menggunakan model Make a Match pada kelas 
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V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan 
adalah 69,42  dari skor total sebesar 1735 
dengan standar deviasi 10,16. (2) Rata-rata skor 
hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan menggunakan model 
Make a Match pada kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan adalah 75,28  dari 
skor total sebesar 1882 dengan standar deviasi 
10,76. (3) Terdapat pengaruh penerapan model 
Make a Match terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus separated varians diperoleh   
thitung sebesar (2,8390) > ttabel (1,6749) dengan dk 
= 25+25-2 = 48 dan taraf signifikansi (𝛼 = 5 %). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
yang di ajar dengan model Make a Match dan 
yang tanpa d ajar dengan model Make a Match 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. (4) Pembelajaran dengan menerapkan 
model Make a Match memberikan pengaruh 
yang sedang (dengan harga effect size sebesar 
0,57) terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 
beberapa saran, adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut (1) Bagi Sekolah 
disarankan dengan hasil penelitian ini sekolah 
dapat menciptakan kondisi yang mampu 
menunjang diterapkannya model Make a Match  
untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah. (2) Bagi peneliti 
maupun guru yang ingin menerapakan model 
Make a Match dalam pembelajaran disarankan 
untuk dapat mengatur waktu dengan baik dan  
membuat model Make a Match  yang kreatif, 
menarik serta mudah dipahami oleh peserta 
didik  agar proses pembelajaran yang dilakukan 
bisa terlaksana dengan efektif dan efisien. 
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